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ABSTRAK

Force majeur merupakan kesempatan yang diberikan oleh Undang-Undang No.
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bagi perusahaan untuk melakukan
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Keputusan Presiden No. 12 Tahun 2020
tentang Penetapan Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) sebagai Bencana Nasional menjadi salah satu alasan bagi perusahaan
untuk melakukan klaim force majeur. Dan yang menjadi korban Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) adalah pekerja/buruh dengan status Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu (PKWT). Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengkaji
apakah pandemi Covid-19 dapat dijadikan alasan keadaan mendesak (force
majeur) dan mengetahui hak pekerja/buruh dengan status perjanjian kerja waktu
tertentu (PKWT) apabila pemutusan hubungan kerja (PHK) yang dilakukan tidak
memenuhi syarat sebagai keadaan mendesak (force majeur). Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Data dikumpulkan
dengan metode pengumpulan kepustakaan dan dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah pandemi Covid-19 dapat dijadikan
alasan keadaan mendesak (force majeur) untuk melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK) sepihak tanpa melalui lembaga penyelesaian perselisihan industrial
dengan persyaratan didalam Perjanjian Kerja telah disebutkan dengan jelas bahwa
pandemi Covid-19 sebagai salah satu alasan force majeur. Jika klausul ini tidak
terdapat didalam Perjanjian Kerja, maka klaim force majeur yang dilakukan
sebaiknya dengan tujuan untuk menegoisasikan ulang isi perjanjian kerja. Hal ini
dilakukan dengan itikad baik untuk kelangsungan perusahaan dan kesehatan
pekerja/buruh selama pandemi Covid-19 bukan untuk melakukan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK). Hak pekerja/buruh dengan status perjanjian kerja waktu
tertentu (PKWT) apabila pemutusan hubungan kerja (PHK) yang dilakukan tidak
memenuhi syarat sebagai keadaan mendesak (force majeur) yaitu Uang Pesangon
sebanyak 2 (dua) kali Ketentuan Pasal 156 (2), uang penghargaan masa kerja
sebesar 1 (satu) kali, ketentuan Pasal 156 ayat (3) dan uang penggantian hak
sesuai ketentuan Pasal 156 ayat (4). Hal ini diatur didalam pasal 164 ayat (3)
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Kata Kunci : Force majeur; PHK; PKWT.



ABSTRACT

Force majeure is an opportunity provided by Law No. 13 of 2003 concerning
Manpower for companies to do employment termination (PHK). Presidential
Decree No. 12 of 2020 concerning the Determination of Non-Natural Disaster for
the Spread of Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) as a National Disaster is
one of the reasons for companies to make force majeure claims. And those who
are victims of terminationare laborers with a Certain Time Working Agreements
(PKWT). The purpose of this research is to examine whether the Covid-19
pandemic can be used as an excuse for an urgent situation (force majeure) and to
know the rights of labors with a Certain Time Working Agreements (PKWT) if the
termination does not qualify as an urgent situation (force majeure). The research
method used in this research is normative juridical. The data were collected using
literature collection methods and analyzed using qualitative descriptive analysis.
The result of this research is that the Covid-19 pandemic can be used as an
excuse for an urgent situation (force majeure) to make unilateral terminations
without going through industrial dispute resolution institutions with the
requirements in the Work Agreement that it is clearly stated that the Covid-19
pandemic is one of the reasons for force majeure. If this clause is not included in
the Work Agreement, then the force majeure claim should be made with the aim of
renegotiating the contents of the work agreement. This is done in good faith for
the sustainability of the company and the health of laborers during the Covid-19
pandemic, not to terminate employment (PHK). The rights of laborers with the
status of a Certain Time Working Agreements (PKWT) if the termination does not
meet the requirements as an urgent situation (force majeure) is Severance Pay of
2 (two) times the provisions of Article 156 (2), reward money a working period of
1 (one) time, the provisions of Article 156 paragraph (3) and compensation for
rights according to the provisions of Article 156 paragraph (4). This is regulated
in Article 164 paragraph (3) of Law No. 13 of 2003 concerning Manpower.

Keywords : Force Majeuer, Terminate Employment; Work Agreement.
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